
BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap alat pemotongan 

kerupuk kulit dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Proses produksi kerupuk Jangek masih tradisional yang berakibat 

terjadi keluhan pada beberapa operator dan keluhan terbesar ada 

diproses pemotongan kulit sapi 

2. Metode NBM, dilakukan untuk mendapatkan keluhan operator, dapat 

disimpulkan bahwa skor yang didapatkan untuk operator pemotongan 

nilai tingkatan resiko NBM dengan skor 83 untuk operator 1 dan 86 

untuk operator 2, harus melakukan perbaikan sistem kerja. 

3. Metode Job Strain Index digunakan untuk mengevaluasi pekerjaan 

terhadap risiko gangguan muskuloskeletal dibagian DUE (Distal Upper 

Extremity) termasuk siku, lengan, pergelangan tangan dan tangan.  

4. Skor JSI mendapatkan nilai 10,12 untuk operator 1 dan untuk operator 

2 mendapatkan nilai 15,18. Sehingga, resiko yang didapat oleh operator 

berbahaya dan harus melakukan perbaikan secepatnya.  

5. Perbaikan sistem kerja, operator mendapatkan nilai 47 yang berarti 

tingkat resiko rendah 

6. Setelah melakukan perbaikan sistem kerja, maka didapatkan skor JSI 

dengan nilai 1,12 untuk operator 1 dan 2 

7. Alat pemotong kulit sapi ini sudah memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. 

 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan penelitian selanjutnya untuk pemotongan 

kerupuk kulit di UD Sari Jangek merancang ulang sistem kerja yang baik dan 

efisien agar pekerjaan bisa optimal dan juga jika ingin membuat perancangan 
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kerupuk kulit di UD Sari jangek diharapkan bisa membuat alat pembakaran tanpa 

menggunakan kayu, ramah lingkungan dan menghemat biaya pengeluaran. 
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